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ABSTRACT

This experiment aims to evaluate shoot dry weight and head weight, to calculate the correlation between
growth and yield components, and to determine the direct and indirect effects between growth and yield
variables of some sorghum genotypes.  The experiment was conducted in Sukanegara Village, Tanjung
Bintang District, South Lampung Regency from April to November 2019.  Seven sorghum genotypes (Super-
1, Mandau, P/I 150-21-A CYMMIT, P/F 5-193-C, P/F 10-90-A, UPCA, and Talaga Bodas) were arranged in
Completely Randomized Block Design with three replications.  The result showed variations in shoot dry
weight and head weight among genotypes.  Mandau and P/F 10-90 A had a higher shoot dry weight (62,93
g and 57,50 g) and head weight (52,68 g and 57,72 g) compared to other genotypes.  There are correlations
between shoot dry weight and head weight (r = 0.70 **), and between head weight and seed weight (r =
0,90 **).  There are a direct effect of shoot dry weight on head weight (0,6037) and seed weight on head
weight (0,7373)

Keywords : Head weight, shoot dry weight, genotype, and sorghum.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bobot kering tajuk dan bobot dompolan (head), menghitung
korelasi antara komponen pertumbuhan dan hasil, dan menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung
berbagai komponen pertumbuhan dan hasil terhadap bobot dompolan yang dihitung menggunakan sidik
lintas pada berbagai genotipe sorgum.  Penelitian dilakukan di Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang,
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung, pada April sampai November 2019.  Tujuh genotipe sorgum
(Super-1, Mandau, P/I 150-21-A CYMMIT, P/F 5-193-C, P/F 10-90-A, UPCA, dan Talaga Bodas) disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan terdapat
variasi bobot kering tajuk dan bobot dompolan antar genotipe.  Genotipe Mandau dan P/F 10-90 A menghasilkan
bobot kering tajuk (66,93 g dan 56,46 g) dan bobot dompolan (52,68 g dan 56,81 g) lebih tinggi dibanding
genotipe lain.  Terdapat korelasi positif antara bobot kering tajuk dengan bobot dompolan (r=0,76**), serta
bobot dompolan dengan bobot biji (r=0,90**).  Bobot kering tajuk memiliki nilai pengaruh langsung terhadap
bobot dompolan sebesar 0,6037.  Selain itu, bobot biji memiliki pengaruh langsung terhadap bobot dompolan
sebesar 0,7373.

Kata kunci :  Bobot dompolan (head), bobot kering tajuk, genotipe, dan sorgum.
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1. PENDAHULUAN

Selain memiliki banyak manfaat, sorgum juga
memiliki keunggulan yakni daya adaptasi yang luas
dan relatif tahan terhadap kekeringan (Susilowati
dan Saliem, 2013, dan Reddy et al., 2006), serta
tahan terhadap penyakit karat dan bercak daun
(Rahmi, 2007).  Dengan demikian tanaman ini dapat
dijadikan alternatif untuk mengoptimalkan
penggunaan lahan-lahan yang mempunyai kendala
kondisi kekeringan.

Meskipun tanaman sorgum memiliki potensi
yang mendukung untuk dikembangkan, namun di
Indonesia pemanfaatan tanaman sorgum masih
terbatas.  Luas lahan kering di Provinsi Lampung
sebesar 757.223 ha (Badan Pusat Statistik, 2018),
cukup potensial untuk pengembangan sorgum.

Bobot kering tajuk menunjukkan biomassa yang
merupakan gambaran dari proses fotosintesis yang
menghasilkan fotosintat (Gardner at al., 1991).
Fotosintat yang dihasilkan ditranslokasikan ke organ
vegetatif.  Sebagian fotosintat digunakan untuk
pembentukan organ generatif seperti dompolan
(head) dan sebagian lagi ditranslokasikan ke biji.
Pada penelitian ini, bobot kering tajuk merupakan
jumlah bobot kering daun dan batang.  Salah satu
faktor yang mempengaruhi bobot kering tajuk
adalah sifat genetis tanaman.

Adanya perbedaan sifat genetis dapat
mempengaruhi pertumbuhan (bobot kering tajuk)
dan hasil (bobot dompolan) sorgum.  Hasil penelitian
Marles et al. (2018) menunjukkan bahwa terdapat
variasi bobot kering tanaman pada tiga varietas
sorgum Kefa, Numbu, dan Samurai.  Meliala et al.
(2016), melaporkan bahwa terdapat variasi bobot
dompolan pada lima genotipe sorgum Kawali,
Mandau, N/UP-118-3, Numbu, dan UPCA.

Keeratan antara bobot kering tajuk dan hasil
tanaman sorgum dapat diketahui dengan melihat
besarnya nilai korelasi yang mengacu pada distribusi
fotosintat yang dihasilkan oleh daun.  Widiawati
(2019) melaporkan bahwa bobot kering batang dan
daun berkorelasi positif dengan bobot dompolan
sebesar (r=0,22**) dan (r=0,35**).  Hal ini berarti
bahwa peningkatan bobot kering batang dan daun
akan diikuti oleh peningkatan bobot dompolan.
Hubungan dalam bentuk korelasi ini, belum
menunjukkan hubungan langsung atau tidak langsung
antara satu variabel dan variabel lainnya, sehingga
perlu dilakukan perhitungan analisis sidik lintas.

Sayangnya, penelitian pengaruh langsung dan
tidak langsung antara komponen pertumbuhan dan

hasil terhadap bobot dompolan untuk tanaman
sorgum masih jarang dilaporkan, khususnya pada
genotipe yang digunakan pada penelitian ini.  Dengan
demikian, pemanfaatan sidik lintas diperlukan untuk
dapat memberikan informasi dalam pengembangan
pemuliaan tanaman.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukanegara,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung
Selatan yang dilaksanakan dari April 2019 sampai
November 2019.  Kondisi tanah memiliki pH sebesar
6,80, N-total 0,06%, P-tersedia 14,42 ppm, K-dd
0,15 me/100 g, dengan tekstur lempung berliat (pasir
36,25%, debu 36,83%, dan liat 26,92%).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 7 genotipe sorgum yaitu Super-1, Mandau,
P/I 150-21-A CYMMIT, P/F 5-193-C, P/F 10-90-
A, UPCA, dan Talaga Bodas.  Pupuk yang
digunakan yaitu 150 kg Urea/ha, 100 kg KCl/ha,
50 kg TSP/ha.  Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi peralatan lapang dan
laboratorium seperti timbangan elektrik, SPAD 500,
jangka sorong digital, strimin, oven, seed blower,
seed counter, dan kamera.

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan,
dengan menggunakan tujuh genotipe sorgum
(Super-1, Mandau, P/I 150-21-A CYMMIT, P/F
5-193-C, P/F 10-90-A, UPCA, dan Talaga Bodas)
sebagai perlakuan.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett
dan aditivitas data diuji dengan menggunakan uji
Tukey.  Selanjutnya dilakukan analisis ragam yang
dan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf
5% dengan menggunakan program Minitab (Ver.
17). Untuk mengetahui hubungan antara dua
karakter digunakan analisis korelasi dan
dilanjutkan dengan analisis sidik lintas untuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
antarvariabel.

Pengamatan dilakukan mulai dari 5 MST
(minggu setelah tanam) hingga 17 MST.  Variabel
yang diamati meliputi komponen pertumbuhan dan
hasil, yang meliputi panjang batang, jumlah daun,
diameter batang, kehijauan daun, jumlah ruas, bobot
kering daun, bobot kering batang, dan bobot tajuk.
Komponen hasil yang diamati yaitu bobot dompolan,
bobot dompolan tanpa biji, panjang malai, jumlah
cabang malai, jumlah biji, bobot biji, bobot biji 1000
butir, dan indeks panen (Hadi, 2020).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian (Tabel 1), menunjukkan adanya
variasi nyata dari genotipe terhadap variabel
pengamatan komponen pertumbuhan, yang terlihat
pada variabel panjang batang dan jumlah daun pada
5, 6, 7, 8, 9 dan 17 MST, diameter batang, kehijauan
daun, jumlah ruas, bobot kering daun, bobot kering
batang, dan bobot kering tajuk.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya
perbedaan antar genotipe pada komponen hasil
(Tabel 1), seperti terlihat pada variabel tersebut
adalah bobot dompolan, bobot dompolan tanpa biji,
panjang malai, jumlah cabang malai, jumlah biji,
bobot biji, bobot biji 1000 butir, dan indeks panen.

Nilai koefisien keragaman yang diperoleh

berkisar antara 8,03%-29,73%. Nilai koefisien
keragaman pada komponen pertumbuhan yang
tertinggi ditunjukkan oleh variabel panjang batang
8 MST (28,07%) dan terendah yaitu panjang batang
17 MST (10,94%). Pada komponen hasil, nilai
koefisien keragaman yang tertinggi yaitu variabel
jumlah biji (29,73%) dan yang terendah yaitu bobot
biji 1000 butir (8,03%) (Tabel 1). Koefisien keragaman
merupakan gambaran tentang keragaman yang
ditentukan oleh rasio antara simpangan baku (S

x
) atau

nilai kuadrat tengah galat dengan nilai tengah
(Paiman, 2015). Koefisien keragaman yang tinggi
menunjukkan bahwa variasi populasi yang diamati
semakin luas dan beragam, nilai koefisien keragaman
yang rendah menunjukkan bahwa keragaman suatu
populasi yang diamati sempit (Dewi et al., 2020).

Keterangan : * = Nyata pada taraf α 5%, ** = Sangat nyata pada taraf α 1%, KK = Koefisien keragaman, MST = Minggu setelah
tanam.

Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Komponen Pertumbuhan dan Hasil pada Tanaman Sorgum
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3.1 Komponen Pertumbuhan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
panjang batang 5, 6, 7, 8, 9 dan 17 MST bervariasi
pada setiap genotipnya.  Panjang batang tujuh
genotipe tanaman sorgum setiap minggunya
mengalami peningkatan (Gambar 1).  Saat umur
tanaman 5 - 9 MST, genotipe P/I 150-21-A
CYMMIT memiliki batang yang lebih tinggi (111,20
cm), tetapi saat umur tanaman 17 MST genotipe
Mandau memiliki batang yang lebih tinggi (210.10
cm) dibanding dengan genotipe lainnya. Hal ini
dikarenakan genotipe P/I 150-21-A CYMMIT
memiliki fase generatif yang cepat dibandingkan

dengan genotipe lainnya.  Awal fase generatif
ditandai dengan muculnya daun bendera.  Pada
penelitian ini kemunculan daun bendera bukan
merupakan akhir fase vegetatif dalam penambahan
panjang batang karena pertumbuhan panjang batang
terjadi hingga menjelang panen. Menurut Suryana
(2017), perbedaan panjang batang disebabkan oleh
perbedaan genetik pada masing-masing genotipe
dan memberikan respon yang berbeda pula terhadap
lingkungan tumbuhnya.  Pada saat tanaman
memasuki umur 17 MST, nampak genotipe Mandau
(202,35 cm), P/F 5-193 C (201,39 cm), dan P/F
10-90 A (189,99 cm) yang memiliki panjang batang
tertinggi dibandingkan genotipe lainnya.

Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Batang Tujuh Genotipe Sorgum.

Gambar 2. Pertumbuhan Jumlah Daun Tujuh Genotipe Sorgum.
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Berdasarkan hasil analisis ragam, menunjukkan
bahwa terdapat variasi antar genotipe pada variabel
jumlah daun.  Secara umum, jumlah daun dari 5
sampai 9 MST mengalami peningkatan di setiap
minggunya.  Saat umur tanaman 17 MST, genotipe
yang menunjukkan penurunan jumlah daun adalah
Super-1, Mandau, P/I 150-21-A CYMMIT, UPCA,
dan Talaga Bodas. Namun, genotipe yang
menunjukkan peningkatan jumlah daun adalah P/F 5-
193 C dan P/F 10-90 A (Gambar 3). Pada pengamatan
setiap minggunya terdapat penambahan dan/atau
pengurangan jumlah daun, hal ini diduga karena terdapat
daun yang lepas dari batang akibat penuaan (Pramanda
et al., 2015).  Saat umur tanaman 5 - 7 MST, genotipe
P/I 150-21-A CYMMIT memiliki jumlah daun yang
lebih banyak (6,37 helai), tetapi saat umur tanaman 17
MST genotipe P/F-5 193 C memiliki jumlah daun yang

lebih banyak (7,32 helai) dibanding dengan genotipe
lainnya.

Berdasarkan hasil analisis ragam, variabel
diameter batang menunjukkan variasi akibat
pengaruh genotipe (Tabel 1). Genotipe UPCA
memiliki diameter batang yang lebih kecil, yaitu 8,16
mm dengan jumlah ruas yang sedikit, yaitu 5,15
buah (Tabel 2). Kondisi ini menunjukkan bahwa
antar-genotipe yang satu dengan lainnya
mempunyai diameter batang yang berbeda
(Paramitha, 2018). Tanaman yang memiliki
diameter batang yang lebih besar memungkinkan
pertumbuhannya lebih baik dan dapat menopang
tanaman lebih kuat sehingga tidak mudah rebah.
Genotipe Super-1 memiliki ukuran diameter batang
yang lebih besar yaitu (11,76 mm) dibanding dengan
yang UPCA (8,16 mm).

Tabel 2.  Perbedaan Rata-Rata Nilai Tengah Variabel Diameter Batang, Kehijauan Daun, dan Jumlah
Ruas Tujuh Genotipe Tanaman Sorgum

Genotipe DB KD JR 
 ...mm... ...unit... ...buah... 

Super-1 11,76 a 44,86 ab 7,66 c 
Mandau 11,27 a 43,22 b 8,49 b 
P/I 150-21-A CYMMIT 10,73 a 48,23 a 6,17 d 
P/F 5-193 C 11,56 a 37,86 c 8,90 b 
P/F 10-90 A 10,41 a 33,72 d 9,79 a 
UPCA 8,16 b 39,74 c 5,15 e 
Talaga Bodas 11,48 a 39,43 c 7,01 c 
BNT 5% 1,93 3,41 0,66 

 Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan BNT 5%.  DB = Diameter Batang; KD = Kehijauan Daun; JR = Jumlah Ruas.

 
Gambar 3. Bobot Kering Batang Tujuh Genotipe Sorgum pada Umur 17 MST.



             186                                                     Jurnal Agrotek Tropika 11(2):  181-191, 2023

Tingkat kehijauan daun merupakan
representasi dari jumlah klorofil.  Tingkat kehijauan
daun yang tinggi diasumsikan bahwa jumlah klorofil
di daun semakin banyak.  Hasil pengamatan pada
variabel tingkat kehijauan daun menunjukkan bahwa
terdapat variasi antar genotipenya (Tabel 2).
Genotipe P/I 150-21-A CYMMIT memiliki tingkat
kehijauan daun yang tinggi (48,23 unit), sedangkan
P/F 10-90 A memiliki tingkat kehijauan daun yang
rendah (33,72 unit) dibandingkan dengan genotipe
lainnya.  Perbedaan kehijauan daun antar genotipe
disebabkan karena perbedaan kandungan klorofil
daun.  Rosyini et al. (2003) mengemukakan bahwa
galur-galur yang memiliki kehijauan daun yang lebih
banyak dan mampu mempertahankan keberadaan
klorofil dalam periode waktu yang lebih lama akan
menghasilkan fotosintat yang banyak.

Pengamatan variabel jumlah ruas saat 17 MST
pada penelitian ini terdapat variasi nyata antara satu
genotipe dengan genotipe yang lain.  Jumlah ruas
dapat menjadi gambaran berapa banyak jumlah
daun pada tanaman, karena daun menempel pada
ruas.  Genotipe P/F 5-10-90 A memiliki jumlah ruas
batang terbanyak (9,79 buah), tetapi tidak memiliki
panjang batang yang tertinggi saat 17 MST (189,99
cm).  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Khasanah et al. (2016) yang menyatakan bahwa
tanaman sorgum yang memiliki jumlah ruas banyak
cenderung memiliki tanaman yang tinggi.

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya
variasi antargenotipe bobot kering daun (Gambar 4).

Perbedaan bobot kering daun diduga akibat
perbedaan jumlah daun.  Semakin banyak jumlah
daun, maka akan berbanding lurus dengan
peningkatan bobot kering daun.  Menurut House
(1985), daun adalah organ utama fotosisntesis yang
menghasilkan fotosintat, semakin banyak jumlah
daun maka fotosintat yang dihasilkan akan semakin
banyak pada bagian daun tersebut, sehingga bobot
kering daun akan meningkat.  Pada penelitian ini
diperoleh bahwa genotipe Talaga Bodas memiliki
bobot kering daun yang berat (21,60 g), sedangkan
/I 150-21-A CYMMIT memiliki bobot kering daun
yang ringan (14,44 g).

Pengamatan bobot kering batang pada
penelitian ini menunjukkan adanya variasi nyata
antara genotipe satu dengan genotipe lainnya.
Mandau merupakan genotipe yang memiliki bobot
kering batang yang paling berat (49,19 g), sedangkan
UPCA memiliki bobot kering batang yang rendah
(22,08 g) (Gambar 3).  Tinggi rendahnya bobot
kering batang yang diperoleh biasanya didukung oleh
perbedaan panjang batang dan diameter batang.
Sejalan dengan hasil penelitian Hadi et al. (2018)
yang menyatakan bahwa bobot kering batang yang
tinggi didukung oleh panjang batang dan diameter
batang yang besar.  Genotipe Mandau memiliki
panjang dan diameter batang yang tinggi dengan
nilai rata-rata 207,19 cm dan 11,27 mm

Bobot kering tajuk dalam penelitian ini
menunjukkan variasi antargenotipenya.  Bobot
kering tajuk diperoleh dengan cara menggabungkan

Gambar 4. Bobot Kering Tajuk Tujuh Genotipe Sorgum pada Umur 17 MST.



                                 Hadi et al. : Evaluasi Bobot Kering Tajuk dan Bobot Dompolan                                        187

bobot kering batang dan daun.  Pada penelitian ini
diperoleh hasil bahwa bobot kering tajuk berbeda
nyata antargenotipe tanaman sorgum.  Hal ini
sejalan dengan penelitian Marles et al. (2018)
melaporkan bahwa terdapat variasi bobot kering
tanaman pada tiga varietas Kefa, Numbu, dan Samurai.
Berdasarkan hasil penelitian, genotipe Mandau
memiliki bobot kering tajuk yang lebih berat dibanding-
kan dengan genotipe lainnya sebesar 66,93 g
(Gambar 4).

3.2  Komponen Hasil

Pada penelitian ini bobot dompolan bervariasi
antargenotipe.  Bobot dompolan merupakan hasil
akumulasi antara bobot malai ditambah dengan
bobot biji yang terdapat di malai.  Jumlah biji yang
terdapat dalam cabang primer malai serta
karakteristik malai akan berpengaruh terhadap
bobot dompolan (Ruchjaniningsih, 2009), dompolan
akan semakin berat seiring dengan bertambahnya
jumlah biji.  Pada penelitian ini, genotipe P/F 10-90
A memiliki bobot dompolan yang tinggi
dibandingkan dengan genotipe lainnya dengan nilai
sebesar 56,81 g.

Panjang malai dalam penelitian ini juga
bervariasi antargenotipe.  Panjang malai merupakan
komponen penting, dimana pada tanaman sorgum
adalah tempat cabang malai tumbuh dan
menghasilkan biji.  Hasil pengamatan
memperlihatkan panjang malai tertinggi terdapat
pada genotipe Super-1 (24,49 cm), diikuti oleh P/F
10-90 A (23,54 cm), dan Mandau (22,34 cm),
sedangkan genotipe dengan panjang malai
terpendek yaitu UPCA (14,67 cm).

Secara umum, genotipe Mandau memiliki bobot
biji tertinggi sebesar 41,63 g dibandingkan dengan
genotipe lainnya.  Menurut Panjaitan et al. (2015),
setiap genotipe memiki potensi yang berbeda-beda
sesuai dengan gen yang dimilikinya.  Hal ini berarti
keberhasilan suatu tanaman dalam menghasilkan
produksi yang lebih tinggi disebabkan oleh gen
tanaman itu sendiri, sehingga hasil produksi yang
dicapai tergantung dari potensi genetiknya.  Selain
faktor genetik perbedaaan daya hasil ditentukan
oleh respon genotipe terhadap kondisi lingkungan,
penyerapan unsur hara, dan fase pertumbuhan
tanaman.

Bobot biji 1000 butir juga bervariasi
antargenotipe.  Genotipe Mandau memiliki bobot
biji 1000 butir yang lebih tinggi dibandingkan dengan
genotipe lainnya, dengan nilai sebesar 32,03 g.
Perbedaan bobot biji 1000 butir dipengaruhi oleh
bentuk fisik biji yang berkaitan dengan ukuran biji.
Menurut Gardner et al. (1991) perbedaan varietas
juga menghasilkan ukuran dan kualitas biji yang
berbeda.  Perbedaan ukuran biji dipengaruhi oleh
faktor genetik suatu tanaman.

3.3 Korelasi

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya
korelasi pada beberapa variabel antara beberapa
komponen pertumbuhan dan pertumbuhan tujuh
genotipe tanaman sorgum (Tabel 4).  Komponen
pertumbuhan variabel panjang batang 17 MST
berkorelasi posiif terhadap jumlah daun 17 MST
(r=0,61**).  Hal ini sesuai dengan penelitian
Sulistyowati et al. (2016) dimana tinggi tanaman
berkorelasi positif terhadap jumlah daun (r=0,61**).
Hal ini disebabkan karena peningkatan proses

Tabel 3.  Komponen Hasil Tujuh Genotipe Tanaman Sorgum

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan BNT 5%.  BD = Bobot dompolan (head); BDTB = Bobot dompolan (head) tanpa biji; PM
= Panjang Malai; JCM = Jumlah Cabang Malai; JB = Jumlah Biji Per Tanaman; BB = Bobot Biji Per
Tanaman; B1000 = Bobot Biji 1000 Butir; IP = Indeks Panen.
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fotosintesis akibat meningkatnya proporsi jumlah
daun akan diikuti dengan peningkatan aktivitas sel
dalam melakukan pembelahan, pembesaran dan
pemanjangan.  Peningkatan aktivitas pada level sel
inilah yang mengakibatkan tinggi tanaman menjadi
meningkat (House, 1985).

Secara umum, terdapat korelasi positif yang
ditunjukkan hampir oleh semua variabel yang diamati
terhadap bobot kering tajuk.  Korelasi positif
menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari
variabel pertama mampu meningkatkan variabel
kedua pada tanaman sorgum.  Bobot kering tajuk
yang tinggi dipengaruhi oleh bobot kering batang
dan daun yang tinggi, hal ini dibuktikan dengan
adanya korelasi antara bobot kering daun dan bobot
kering tajuk (r=0,60**), serta bobot kering batang
dan bobot kering tajuk (r=0,95**).

Sejalan dengan hasil penelitian, terdapat
korelasi positif antara bobot kering batang dan
panjang batang 17 MST (r=0,72**), serta bobot
kering batang dan diameter batang (r=0,39**)
(Tabel 4).  Hasil penelitian Hadi et al. (2018), juga
menunjukkan bahwa tanaman sorgum yang
memiliki panjang batang dan diameter batang yang
tinggi menghasilkan bobot kering batang yang tinggi
pula. Menurut Vanderlip (1993), bobot kering batang
tanaman sorgum terus meningkat pada fase
vegetatif, bahkan pada sorgum manis bobot kering
batang masih terus meningkat sampai dengan fase
masak susu.

Pada Tabel 4 juga dapat dilihat hasil analisis
korelasi antara komponen pertumbuhan dan hasil.
Bobot kering tajuk berkorelasi positif terhadap bobot
dompolan (head) (r=0,76**) dan bobot biji
(r=0,80**).  Hal ini berarti bahwa semakin banyak
fotosintat yang berasal dari source (batang dan
daun) maka akan semakin banyak juga fotosintat
yang ditranslokasikan ke dompolan dan ke bagian
biji.  Hal ini sejalan dengan penelitian Dhutmal et
al. (2014) bahwa terdapat korelasi positif antara
bobot kering tajuk dengan bobot dompolan
(r=0,79**) dan bobot bji (r=0,78**).

Bobot kering batang dan bobot biji memiliki
korelasi positif (r=0,78**), yang berarti bahwa
peningkatan bobot kering batang akan diikuti oleh
bobot biji tanaman.  Namun, hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Hadi et al. (2016), yang
menunjukkan tidak ada korelasi antara bobot kering
batang dan biji.  Hal ini diduga karena batang tidak
terlibat langsung dalam proses fotosintesis
sebagaimana daun.  Selain itu, dalam penelitian ini
juga diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi antara
bobot kering daun dan biji (r=0,42**).Ta
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Selain hasil analisis korelasi antara beberapa
komponen pertumbuhan dan hasil, terdapat juga
korelasi antara komponen hasil dan hasil lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang
tinggi antara bobot dompolan dan bobot biji
(r=0,90**), artinya semakin tinggi bobot dompolan
maka bobot biji akan semakin tinggi.  Hasil ini
sejalan dengan penelitian Dhutmal et al. (2014)
yang menunjukkan bahwa bobot dompolan
berkolerasi positif dengan bobot biji (r=0,78**).  Hal
ini mengindikasikan bahwa hasil biji yang tinggi
diperoleh dari bobot dompolan yang lebih besar dan
berat.  Malai yang berat menunjukkan bahwa
pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik,
dan pertumbuhan tanaman yang baik tersebut
mampu mengubah zat hara yang ada menjadi hasil
tanaman (Ferdian et al., 2015).

Panjang malai berkorelasi positif dengan jumlah
cabang malai (r=0,67**) dan bobot biji (r=0,53**).
Malai merupakan tempat biji sorgum berada.
Sumbu malai, terdapat di tengah malai, merupakan
tempat cabang malai menempel.  Biji terletak pada
cabang malai.  Oleh karena itu diduga semakin
panjang malai akan semakin banyak cabang malai
dan jumlah biji yang pada akhirnya akan
meningkatkan bobot biji (Sulistyowati et al., 2016).

Pengamatan pengaruh langsung dan tidak
langsung antara komponen pertumbuhan dan hasil
terhadap bobot dompolan dihitung menggunakan
analisis sidik lintas (path analysis) yang berguna
untuk memilah korelasi ke dalam perbedaan
variabel pengamatan untuk menginterpretasikan
pengaruh dari variabel pengamatan.  Analisis sidik
lintas diilustrasikan pada Gambar 5.  Dalam
penelitian ini, bobot dompolan menjadi variabel Y
atau hasil.  Pada Gambar 5  bobot kering daun
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap bobot
dompolan melalui bobot kering tajuk sebesar 0,3629.
Pengaruh tidak langsung juga terdapat pada bobot
kering batang melalui bobot kering tajuk sebesar
0,5739.  Selanjutnya, bobot kering tajuk memiliki
pengaruh langsung terhadap bobot dompolan
sebesar 0,6037, Selain memiliki pengaruh langsung
bobot kering tajuk juga memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap bobot dompolan melalui bobot
biji sebesar 0,5879.  Bobot biji tanaman ternyata
memiliki pengaruh langsung pada dompolan lebih
besar dibandingkan bobot tajuk sebesar 0,7373.

Dengan demikian terdapat pengaruh langsung
bobot kering tajuk terhadap bobot dompolan yakni
sebesar 0,6037.  Hal ini sejalan dengan besarnya
nilai korelasi antara bobot kering tajuk dan bobot
dompolan (r=0,76**).  Bobot kering tajuk memiliki

hubungan dengan hasil fotosintesis.  Banyaknya
fotosintat yang dihasilkan dapat diukur dengan
pengukuran bobot kering yang merupakan hasil akhir
akumulasi fotosintat pada suatu organ tanaman
(Purnamawati, 2012).  Fotosintat suatu tanaman
merupakan energi yang digunakan untuk
pertumbuhan, cadangan makanan, dan disimpan
sebagai sink (Yahfi et al., 2014).  Produktivitas
tanaman tergantung pada kemampuan tanaman
untuk melakukan fotosintesis dan mengalokasikan
sebagian hasil fotosintesis tersebut ke organ
tanaman.  Fotosintat yang dihasilkan akan
ditranslokasikan pada berbagai organ vegetatif
seperti daun, batang, dan akar, sebagai cadangan
makanan pada saat tanaman memasuki fase
generatif.  Sebagian fotosintat digunakan untuk
pembentukan organ generatif seperti dompolan dan
sebagian lagi ditranslokasikan ke biji (Poerwanto, 2003).

Bobot biji memiliki pengaruh langsung terhadap
bobot dompolan, yaitu sebesar 0,7373.  Menurut
Sulistyowati et al. (2016) bobot dompolan yang
tinggi diperoleh dari bobot biji yang tinggi pula.
Secara visual, bobot dompolan lebih mudah diamati,
sehingga dapat digunakan sebagai indikator
penduga terhadap bobot biji per tanaman.

4. KESIMPULAN

Genotipe Mandau dan P/F 10-90 A
menghasilkan bobot kering tajuk (66,93 g dan 56,46
g) lebih tinggi dibanding genotipe lain.  Genotipe P/
F 10-90 A dan Mandau menghasilkan bobot
dompolan (56,81 g dan 52,68 g) lebih tinggi dibanding
genotipe lain. Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa pada komponen pertumbuhan dan hasil
terdapat korelasi ospitif yang ditunjukkan pada
variabel bobot kering tajuk dan bobot dompolan
(r=0,76**).  Korelasi antara komponen hasil dan
hasil lainnya yang ditunjukkan oleh bobot dompolan
dan bobot biji (r=0,90**). Bobot kering tajuk
memiliki nilai pengaruh langsung terhadap bobot
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